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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan Di Propinsi Jawa Timur Tahun 2019-2023”, 

maka peneliti dapat menarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan. Artinya, setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan 

tingkat ketimpangan pendapatan. 

2. Variabel jumlah penduduk berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Artinya, peningkatan jumlah penduduk akan 

menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan.  

3. Variabel pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

5.2 Saran 

Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini, maka pada bab 

penutup peneliti mengemukakan saran – saran sesuai dengan hasil pengamatan dalam 

pembahasan skripsi ini. Adapun saran – saran yang peneliti berikan setelah meneilit i 

permasalahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah dan pemangku kebijakan lebih fokus dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Program-program pembangunan 
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ekonomi yang mampu meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja, 

dan memperluas akses pasar harus diintensifkan agar manfaat pertumbuhan 

ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga ketimpangan 

pendapatan dapat berkurang. 

2. Pemerintah dan lembaga terkait lebih fokus pada peningkatan kualitas pendidikan, 

pelatihan keterampilan, serta pemerataan akses terhadap pelayanan publik dan 

lapangan kerja. Kebijakan pembangunan yang inklusif dan berbasis pada 

peningkatan kualitas SDM sangat penting untuk mengoptimalkan potensi 

demografi dalam mengurangi ketimpangan. 

3. Melakukan evaluasi dan peninjauan ulang terhadap variabel-variabel yang 

digunakan dalam model penelitian. Mungkin ada variabel lain yang lebih relevan 

atau model analisis yang lebih tepat yang bisa digunakan untuk menjelaskan 

ketimpangan pendapatan secara simultan. Selain itu, disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan memperluas cakupan wilayah, periode waktu, atau 

menggunakan data yang lebih komprehensif agar hasilnya lebih representatif dan 

memberikan gambaran yang lebih akurat. 

5.3 Implikasi 

1. Pemerintah membuat kebijakan untuk lebih memprioritaskan strategi 

pembangunan ekonomi yang inklusif. Kebijakan yang bertujuan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi harus diiringi dengan upaya distribusi manfaat yang merata 

agar ketimpangan pendapatan dapat ditekan. Misalnya, pengembangan sektor 
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usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta investasi pada sektor-sektor 

yang menyerap tenaga kerja luas dapat menjadi prioritas. 

2. Perlunya fokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Investasi dalam 

pendidikan, pelatihan keterampilan, dan akses layanan sosial sangat krusial untuk 

memastikan bahwa pertumbuhan penduduk menjadi aset positif dalam 

pembangunan ekonomi dan pengurangan ketimpangan. Hal ini menuntut program-

program pembangunan yang tidak hanya menitikberatkan pada kuantitas, tetapi 

juga kualitas sumber daya manusia. 

3. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan untuk merumuskan program 

pembangunan yang lebih terintegrasi dan berorientasi pada pemerataan 

kesejahteraan. Kerja sama antara sektor publik dan swasta, serta keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembangunan menjadi kunci dalam mengatas i 

ketimpangan pendapatan yang masih terjadi. 
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